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ABSTRAK 

 

Komunikasi antarpribadi adalah proses komunikasi yang dianggap paling 

efektif dalam hal upaya mengubah sikap, perilaku atau pendapat seseorang. 

Tidak terkecuali komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh pengasuh Panti 

Asuhan dalam membentuk sikap kemandirian anak-anak asuh di Panti Asuhan 

Ummul Iman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah 

peranan komunikasi antarpribadi yang digunakan oleh pengasuh Panti Asuhan 

dalam membentuk sikap kemandirian anak-anak asuhnya. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori Devito pendekatan humanistik.  

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengasuh 

Panti Asuhan melatih sikap kemandirian anak-anak asuhnya dengan cara 

menerapkan sikap disiplin dalam kegiatan sehari-hari. Dan hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa aspek keterbukaan dan sikap positif adalah aspek yang paling 

efektif digunakan diantara pengasuh Panti Asuhan dan anak-anak asuhnya untuk 

melakukan komunikasi antarpribadi dalam membentuk sikap kemandirian anak 

asuh.  

 

 Kesimpulannya, Peranan komunikasi antarpribadi pengasuh panti asuhan 

berperan dengan baik dan patut diapreasi dalam bembentukan kemandirian anak-

anak asuh di panti asuhan Ummul Iman. Secara keseluruhan, peranan kominikasi 

antarpribadi pengasuh panti asuhan dalam pembentukan sikap kemandirian anak 

asuh menggunakan pendekatan humanistic. Terdapat faktor penghambat dalam 

pembentukan sikap kemandirian anak, yakni sikap anak belasan tahun yang belum 

stabil dan terkadang membuat pengasuh susah berkomunikasi dengan mereka. 
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